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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kecerdasan Interpersonal 

1. Pengertian Kecerdasaan 

Menurut banyak orang kecerdasaan adalah saat ada siswa yang 

sangat pintar dikelas dan bisa menjawab semua pertanyaan dengan 

benar. Mereka menyebutnya dengan anak yang cerdas. Namun 

kecerdasan bukan hanya pada bidang akademis saja tapi juga pada saat 

orang tersebut mempunyai kedudukan tinggi diatas rata – rata. 

Menurut Robert S. Feldman  Intelegensi adalah sebuah kapasitas untuk 

memahami dunia, berpikir rasional, dan menggunakan akal dalam 

menghadapi tantangan. Dalam buku kerja “Multiple Intelligences” 

Gardner  mendefinisikan kecerdasan adalah kemampuan untuk 

menyelesaikanmasalah atau menciptakan sesuatu yang bernilai dalam 

suatu budaya. Lebih spesifiknya, Howard Gadner mendefinisikan 

kecerdasan sebagai : 

a. kemampuan untuk memecahkan suatu masalah, 

b. kemampuan untuk menciptakan masalah baru untuk dipecahkan, 

c. kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu 

pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat 

Menurut Freeman, kecerdasan dipandang sebagai suatu 

kemampuan yang dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu kemampuan 
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adaptasi, kemampuan belajar, dan kemampuan berpikir abstrak. 

Berikut uraian menerut Freeman : 

a. Kemampuan adaptasi. Kemampuan adaptasi merupakan seseorang 

untuk menyesuaikandiri dengan alam sekitarnya.Pendapat ini juga 

didiukung oleh W.Stern yang mengatakan bahwa kecerdasan 

sebagai kemampuan umum seseorang secara sadar untuk 

menyesuaikan pikirannya kepada alam sekitarnya yang baru. 

b. Kemampuan belajar. Kemampuan belajar merupakan kemampuan 

seseorang untuk belajar. Kemampuan belajar dijadikan indeks atau 

dasar kecerdasan seseorang. Pendapat ini didukung oleh 

Buckingham. Buckingham mengatakan bahwa kecerdasan adalah 

kemampuan seseorang untuk belajar. 

c. Kemampuan berfikir abstrak. Kemampuan berfikir abstrak adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan konsep – konsep dan 

simbol – simbol guna menghadapi situasi – situasi atau persoalan –

persoalan yang memakai simbol – simbol verbal dan bilangan. 

Pendapat ini didukung oleh Terman. Terman mengatakan bahwa 

seseorang dikatakan cerdas jika ia dapat melakukan berfikir abstrak 

secara baik.
1
 

Konsep kecerdasan menurut G. Stoddard, kecerdasan individu 

yaitu kemampuan untuk melaksanakan aktivitas dengan ciri – ciri 

kesukaran, kompleksitas, abstraksi, ekonomis, penyesuaian dengan 

                                                             
1
 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perpektif Baru. 

(Yogyakarta :Aruz-Ruzz Media, 2012), hal 139-140 
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tujuan, nilai sosial dan sifatnya yang asli, dan mempertahankan 

kegiatan – kegiatan dibawah kondisi – kondisi yang menuntut 

konsentrasi energi dan menghindari kekuatan – kekuatan emosional 

dan gejolak emosi
2
. Sedangkan Feldam mendefinisikan kecerdasan 

sebagai kemampuan memahami dunia, berfikir secara rasional, dan 

menggunakan sumber – sumber secara efektif pada saat dihadapkan 

dengan tantangan.
3
Dalam pengertian ini, kecerdasan terkait penalaran 

atau berpikir logis, dan sikap bertahan hidup dengan menggunakan 

sarana dan sumber – sumber yang ada. 

Wikipedia (2017) menjelaskan bahwa terdapat beberapa cara untuk 

mendefinisikan kecerdasan. Dalam beberapa kasus, kecerdasan bisa 

termasuk kreativitas, kepribadian, watak, pengetahuan, atau 

kebijaksanaan. Namun, beberapa psikolog tak memasukkan hal-hal 

tadi dalam kerangka definisi kecerdasan. Kecerdasan biasanya merujuk 

pada kemampuan atau kapasitas mental dalam berpikir, namun belum 

terdapat definisi yang memuaskan mengenai kecerdasan
4
. Stenberg & 

Slater (1982) mendefinisikannya sebagai tindakan atau pemikiran yang 

bertujuan dan adaptif.
5
 

                                                             
2
 Ibid....hal 141 

3
 Robert  S. Feldam, Essential of Understanding Psychology, (New 

York:McGraw-Hill Companies, Inc., 1992), hal.251 
4
Encarta Reference Librari premium (2005) . Redmond, Washington: Microsoft 

Encarta dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual#cite_note-1  diakses 

17 Januari  2017. 
5
Bjorklund, D. F. “Children's Thinking: Developmental function and Individual 

differences”. 3rd ed. Belmont, Caifornia: Wadsworth dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual#cite_note-1diakses 17 Januari 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kreativitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepribadian
https://id.wikipedia.org/wiki/Watak
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kebijaksanaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Psikolog
https://id.wikipedia.org/wiki/Mental
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tindakan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemikiran&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Adaptasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual#cite_note-1
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SedangkanGardner mengemukakan bahwa intelegence is “a 

biopsychological potential to process information that can be activated 

in a cultural setting to solve problems that are of value in a culture”. 

Pendapat  Gardner tersebut  menjelaskan  bahwa kecerdasan 

merupakan  kemampuan  biopsikologi  untuk  memproses  informasi  

yang dapat teraktualisasikan dalam masyarakat untuk menyelesaikan 

masalah. Dari perbedaan definisi ini membuat orangtua beranggapan 

bahwa akademis merupakan tolak ukur dalam mencapai kecerdasan 

pada anak.Sedangkan menurut Howard Gardner, seorang psikolog 

terkemuka dari Universitas Harvard, menyatakan ada delapan 

kecerdasan yang dimiliki oleh manusia, diantaranya adalah: 

a. Kecerdasan linguistik 

Orang yang memiliki kecerdasan ini merupakan seseorang 

yang pandai mengolah kata-kata saat berbicara maupun menulis. 

Orang tipe ini biasanya gemar mengisi TTS, bermain scrable, 

membaca, dan bisa mengartikan bahasa tulisan dengan jelas. Jika 

orang memiliki kecerdasan ini, maka pekerjaan yang cocok adalah 

jurnalis, penyair, atau pengacara. 

b. Kecerdasan matematik atau logika 

Tipe kecerdasan ini adalah orang yang memiliki kecerdasan 

dalam hal angka dan logika. Mereka mudah membuat klasifikasi 

dan kategorisasi, berpikir dalam pola sebab akibat, menciptakan 

hipotesis, dan pandangan hidupnya bersifat rasional. Pekerjaan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Howard_Gardner
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Harvard
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_linguistik
https://id.wikipedia.org/wiki/Jurnalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyair
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengacara
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yang cocok jika memiliki kecerdasan ini adalah ilmuwan, akuntan, 

atau progammer. 

c. Kecerdasan spasial 

Mereka yang termasuk ke dalam tipe ini memiliki kepekaan 

tajam untuk visual, keseimbangan, warna, garis, bentuk, dan ruang. 

Selain itu, mereka juga pandai membuat sketsa ide dengan jelas. 

Pekerjaan yang cocok untuk tipe kecerdasan ini adalah arsitek, 

fotografer, desainer, pilot, atau insinyur. 

d. Kecerdasan kinetik dan jasmani 

Orang tipe ini mampu mengekspresikan gagasan dan 

perasaan. Mereka menyukai olahraga dan berbagai kegiatan yang 

mengandalkan fisik. Pekerjaan yang cocok untuk mereka adalah 

atlet, pengrajin, montir, dan penjahit. 

e. Kecerdasan musikal 

Mereka yang termasuk ke dalam tipe ini mampu 

mengembangkan, mengekspresikan, dan menikmati bentuk musik 

dan suara. Ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan musikal yaitu 

suka bersiul, mudah menghafal nada lagu yang baru didengar, 

menguasai salah satu alat musik tertentu, peka terhadap suara 

sumbang, dan gemar bekerja sambil bernyanyi. Pekerjaan yang 

cocok untuk mereka adalah penyanyi atau pencipta lagu. 

f. Kecerdasan interpersonal 

Orang tipe ini biasanya mengerti dan peka terhadap 

perasaan, intensi, motivasi, watak, dan temperamen orang lain. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmuwan
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntan
https://id.wikipedia.org/wiki/Progammer
https://id.wikipedia.org/wiki/Arsitek
https://id.wikipedia.org/wiki/Fotografer
https://id.wikipedia.org/wiki/Desainer
https://id.wikipedia.org/wiki/Pilot
https://id.wikipedia.org/wiki/Olahraga
https://id.wikipedia.org/wiki/Atlet
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Montir&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Penjahit
https://id.wikipedia.org/wiki/Penyanyi
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Selain itu, mereka juga mampu menjalin kontak mata dengan baik, 

menghadapi orang lain dengan penuh perhatian, dan mendorong 

orang lain menyampaikan kisahnya. Pekerjaan yang cocok untuk 

orang tipe ini antara lain networker, negosiator, atau guru. 

g. Kecerdasan intrapersonal 

Orang tipe ini memiliki kecerdasan pengetahuan akan diri 

sendiri dan mampu bertindak secara adaptif berdasarkan 

pengenalan diri. Ciri-cirinya yaitu suka bekerja sendiri, cenderung 

cuek, sering mengintropeksi diri, dan mengerti kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya. Pekerjaan yang cocok untuk mereka 

yaitu konselor atau teolog. 

h. Kecerdasan naturalis 

Orang yang memiliki kecerdasan ini mampu memahami 

dan menikmati alam dan menggunakannya secara produktif serta 

mengembangkan pengetahuannya mengenai alam. Ciri-ciri orang 

yang memiliki kecerdasan ini yaitu mencintai lingkungan, mampu 

mengenali sifat dan tingkah laku hewan, dan senang melakukan 

kegiatan di luar atau alam. Kecerdasan ini biasanya dimiliki oleh 

petani, nelayan, pendaki, dan pemburu.
6
 

Masyarakat umum mengenal intelligence sebagai istilah yang 

menggambarkan kecerdasan, kepintaran, kemampuan berpikir 

seseorang atau kemampuan untuk memecahkan problem yang 

dihadapi. Gambaran seseorang yang memiliki inteligensi tinggi, 

                                                             
6
Howard Gardner.” Delapan kecerdasan” dalam 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual#cite_note-1 diakses 17 Januari 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Guru
https://id.wikipedia.org/wiki/Konselor
https://id.wikipedia.org/wiki/Teolog
https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Petani
https://id.wikipedia.org/wiki/Nelayan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendaki&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemburu
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_intelektual#cite_note-1
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biasanya merupakan cerminan siswa yang pintar, siswa yang pandai 

dalam studinya. Memang, hal tersebut tidak bisa dipungkiri, apalagi 

sejarah mencatat bahwa sejak tahun 1904, Binet, seorang ahli 

psikologi berbangsa Prancis dan kelompoknya telah berhasil membuat 

suatu alat ubtuk mengukur kecerdasan, yang disebut dengan 

Intelligence Quotient (IQ).
7
 

Kecerdasan – kecerdasan yang ditemukan diatas digunakan 

sebagai dasar dalam pengembangan model, strategi, teknik, dan 

pendekatan dalam proses pembelajaran. Kecerdasan dapat 

dikembangkan melalui kegiatan seperti ekstrakurikuler yang 

disediakan sekolah. Dari definisi para ahli diatas, kercerdasan adalah 

kemampuan untuk mengembangkan dan mengendalikan sebuah 

pengetahuan yeng diperoleh menjadi pengetahuan yang bermanfaat 

dan bisa dikendalikan untuk dikembangkan. 

2. Pengertian Kecerdasan Interpersonal  

Kecerdasan interpersonal merupakan salah satu kecerdasan yang 

dikemukakan oleh Howard Gardner yang  sangat dibutuhkan dalam 

diri seseorang. Salah satu yang terdapat dikecerdasan interpersonal 

adalah kemampuan bersosialisasi dengan baik dalam kehidupan 

bermasyarakat. Gardner mengusulkan dalam bukunya, Frames of 

Mind`: The Theory of Multiple  Intelligences,  bahwa  kecerdasan  

memiliki  tujuh  macam komponen. Ketujuh komponen kecerdasan 

                                                             
7
 Dr. Hamzah B. Uno, M.P.d, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2006). Hal 60 
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tersebut dinamakan kecerdasan ganda (multiple intelligences). Adapun 

tujuh komponen tersebut terdiridari: 

a. kecerdasan linguistik-verbal, yaitu kecerdasan dalam mengolah 

kata 

b. kecerdasan logis-matematis, yaitu kecerdasan dalam hal angka 

danlogika 

c. kecerdasan  spasial-visual,  yaitu  mencakup  berpikir  dalam  

gambar,menciptakan kembali berbagai aspek dunia visual-spasial 

d. kecerdasan  ritmik-musik,  yaitu  kemampuan untuk  

mencerap,menghargai, dan menciptakan irama dan melodi 

e. kecerdasan kinestetik, yaitu kecerdasan yang mencakup bakat 

dalam  mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan menangani 

benda 

f. kecerdasan interpersonal, yaitu kemampuan untuk memahami 

danbekerja sama dengan orang lain 

g. kecerdasan  intrapersonal,  yaitu  kecerdasan  yang  ada  dalam  

dirisendiri. 

Setelah muncul tujuh macam kecerdasan tersebut, Gardner dalam 

Armstrong menambahkan 2 macam kecerdasan baru yaitu kecerdasan  

naturalis dan kecerdasan eksistensial, serta tidak menutup 

kemungkinan adanya kecerdasan lain di masa yang akan datang. 

Kecerdasan Interpersonal antara lain: belajar kelompok, 

mengerjakan suatu proyek, resolusi konflik, mencapai konsensus, 

tanggungjawab pada diri sendiri, berte-man dalam kehidupan sosial 
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(bersosialisasi), dan atau pengenalan terhadap ekpresi dan emosi orang 

lain.
8
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan (ability) yang 

digunakan untuk berkomunikasi secara verbal dan non verbal, serta 

kemampuan yang digunakan untuk melihat perbedaan mood, 

temperamen, motivasi dan hasrat orang lain dengan diri sendiri.
9
 

Pendapat lain menjelaskan kecerdasan interpersonal merupakan 

kecerdasan yang terkait dengan kepandaian untuk melihat sesuatu dari 

sudut pandang orang lain.
10

Di samping itu sebagai pendukung teori di 

atas, dijelaskan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan 

untuk mengerti dan peka terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak 

dan temperamen orang lain (networker, negotiator, guru), dengan ciri-

ciri, sebagai berikut: (1) menghadapi orang lain dengan penuh 

perhatian, terbuka. (2) menjalin kontak mata dengan baik. (3) 

menunjukan empati pada orang lain. (4) mendorong orang lain 

menyampaikan kisahnya. Hal ini terbukti bahwa kecerdasan 

interpersonal merupakan kecerdasan yang ada dalam diri seseorang 

untuk digunakan dalam berkomunikasi antar individu dan kemampuan 

untuk menjalin kerjasama dengan orang lain. 

                                                             
8
 Sujiono, Yuliani Nurani dan Bambang Sujiono.  Bermain Kreatif Berbasis 

Kecerdasan Jamak. (Jakarta : PT. Indeks, 2010) 
9
 Lazear, David. Pathways of learning Teaching Students and Parents About 

Mutliple Nugraha, Ali.   
10

 Schmidt, Laurel.  Jalan Pintas Menjadi 7 kali Lebih Cerdas: 50 Aktivitas, 

Permainan, dan Prakarya Untuk Mengasah Tujuh Kecerdasan Mendasar Pada Anak 

Anda. (Bandung : Kaifa, 2002) 



27 
 

Sedangkan Thomas Armstrong
11

 berpendapat bahwa kecerdasan 

intrapersonal adalah pengetahuan diri dan kemampuan untuk bertindak 

secara adaptif berdasarkan pengetahuan itu. Kecerdasan ini termasuk 

memiliki  gambaran yang akurat  tentang diri sendiri (kekuatan dan 

keterbatasan seseorang); kesadaran terhadap suasana hati dan batin, 

maksud, motivasi, temperamen, dan keinginan; serta kemampuan 

untuk mendisiplinkan diri, pemahaman diri, dan harga diri. Thomas  

Armstrong
12

  juga  menjelaskan  bahwa  orang  yang memiliki  

kecerdasan  intrapribadi  yang  baik  dapat  dengan  mudahmengakses 

perasaannya sendiri, membedakan berbagai macam keadaan emosi, 

dan menggunakan pemahamannya sendiri untuk memperkaya dan 

membimbing hidupnya. Dari uraian para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan yang ada 

dalam diri seseorang yang berupa kemampuan untuk mengenai dan 

mengenal diri sendiri lebih dalam. 

3. Karakteristik Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal juga biasa disebut dengan kecerdasan sosial 

adalah  adalah kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan untuk : 

a. Menjalin hubungan baru dengan orang lain 

b. Menjaga dan mempertahankan hubungan harmonis dengan orang 

lain 

c. Menjalin kerjasama dengan orang lain 

                                                             
11

 Armstrong, Thomas.  Multiple Intelligences in the Class Room. (USA: ASCD, 

1994) 
12

 Ibid.... 
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d. Mengetahui permasalahan dari sudut pandang orang lain (empati) 

e. Mempengaruhi pendapat dan tindakan orang lain 

f. Menginterpretasikan mood atau perasaan orang lain melalui bahasa 

tubuhnya
13

 

Kecerdasan interpersonal ialah kemampuan untuk memahami dan 

bekerjasama dengan orang lain, kemampuan untuk mengamati dan 

mengerti maksud, motivasi dan perasaan orang lain. Peka pada ekpresi 

wajah, suara dan gerakan tubuh orang lain dan ia mampu memberikan 

respon secara efektif dalam berkomunikasi. Kecerdasan ini juga 

mampu untuk masuk ke dalam diri orang lain, mengerti dunia orang 

lain, mengerti pandangan, sikap orang lain dan umumnya dapat 

memimpin kelompok.
14

 

Berikut ini beberapa karakteristik seseorang yang memiliki kecerdasan 

interpersonal yang tinggi , antara lain adalah: 

a. Dapat mengembangkan serta menciptakan hubungan sosial yang 

baru dengan efektif. 

b. Mampu berempati dengan orang lainnya, atau dapat dikatakan 

memiliki kemampuan memahami orang lain secara utuh.  

c. Memiliki kemampuan dalam mempertahankan hubungan sosial 

nya dengan cara yang efektif, sehingga hubungan sosial yang 

                                                             
13

Susanto Windura, “Kecerdasan Sosial atau Interpersonal Intelligence” dalam 

https://www.kompasiana.com/sutantowindura/kecerdasan-sosial-atau-interpersonal- 

intelligence_551ffe9f813311940b9df6f2  diakses 18 Januari 2018 
14

Muchlisin Riadi “Pengertian dan Jenis – jenis kecerdasan” dalam 

http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-dan-jenis-jenis-

kecerdasan.htmldiakses 18 Januari 2018 

https://www.kompasiana.com/sutantowindura/kecerdasan-sosial-atau-interpersonal-%20intelligence_551ffe9f813311940b9df6f2
https://www.kompasiana.com/sutantowindura/kecerdasan-sosial-atau-interpersonal-%20intelligence_551ffe9f813311940b9df6f2
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-dan-jenis-jenis-kecerdasan.html
http://www.kajianpustaka.com/2013/09/pengertian-dan-jenis-jenis-kecerdasan.html
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dibinanya tak akan pernah musnah digerus oleh waktu bahkan 

senantiasa untuk berkembang semakin mendalam.  

d. Dapat menyadari komunikasi, baik secara verbal ataupun non 

verbal dari orang-orang lainnya. Dapat dikatakan bahwa, orang-

orang dengan kecerdasan interpersonal tinggi memiliki sifat 

sensitif terhadap perubahan sosial serta tuntutan-tuntutan yang ada.  

e. Dapat memecahkan masalah-masalah yang ada pada hubungan 

sosialnya, tentunya dengan pendekatan win-win solution. Selain 

itu, juga dapat mencegah terjadi nya masalah pada hubungan 

sosialnya.  

f. Memiliki ketrampilan komunikasi yang baik, dalam hal ini 

mencakup pada ketrampilan berbicara, mendengarkan, serta 

menulis secara efektif. Selain itu, mereka yang memiliki 

kecerdasan interpersonal juga akan memberikan penampilan fisik 

yang memang sesuai dengan tuntutan dalam lingkungannya
15

.  

 

Ada beberapa karakteristik  khusus yang dimilikiindividu  yang 

memiliki kecerdasan interpersonal menurut Adi M Gunawan yaitu : 

a. Membentuk dan mempertahankan suatu hubungan sosial. 

b. Mampu berinteraksi dengan orang lain. 

c. Mengenali dan menggunakan berbagai cara untuk berhubungan. 

                                                             
15

---.2017. “Kecerdasan Interpersonal Menurut Ahli dan Cara 

Mengembangkannya” dalam http://dosenpsikologi.com  diakses 18 Januari 2018 

http://dosenpsikologi.com/
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d. Mampu mempengaruhi pendapat dan tindakan orang lain. 

e. Turut serta dalam upaya bersama dan mengambil berbagai peran 

yang sesuai mulai dari mejadi pengikut hingga menjadi pemimpin. 

f. Mengamati perasaan, pikiran, motivasi,  perilaku dan gaya hidup 

orang lain. 

g. Mengerti dan berkomunikasi dengan efektif baik dalam bentuk 

verbal maupun non verbal. 

h. Mengembangkan keahlian untuk menjadi penengah dalam suatu 

konflik, mampu bekerjasama dengan orang yang mempunyai latar 

belakang yang beragam. 

i. Tertarik menekuni bidang yang berorientasi interpersonal, 

manajemen, atau politik. 

j. Peka terhadap perasaan, motivasi, dan keadaan mental seseorang
16

. 

 

Beberapa karakteristik lain dari siswa yang memiliki kecerdasan 

interpersonal juga diuraikan oleh T. Safaria yaitu ; 

a. Mampu mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara 

efektif 

b. Mampu berempati dengan orang lain atau memahami orang lain 

secara total 

c. Mampu mempertahankan relasi sosialnya secara efektif sehingga 

tidak musnah dimakan waktu dan senantiasa berkembang semakin 

mendalam/penuh makna 

                                                             
16

 Adi M. Gunawan, Born To Be Genius.( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005),hal. 118 
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d. Mampu menyadari komunikasi verbal maupun non-verbal yang 

dimunculkan orang lain, atau degan kata lain sensitif terhadap 

perunahan situasi sosial dan tuntutan – tuntutannya. Sehingga anak 

mampu menyesuaikan dirinya secara efekrif dalam segala situasi. 

e. Mampu memecahkan masalah yang terjadi dalam relasi sosialnya 

dengan pendekatan win – win solution, serta yang penting adalah 

mencegah masalah dalam relasi sosialnya. 

f. Memiliki keterampilan komunikasi yang mencakup keterampilan 

mendengarkan efektif, berbicara efektif dan menulis secara 

efektif.
17

 

Lwin, dkk juga menyebutkan ciri-ciri lain yang  menunjukkan  

individu  yang  memiliki  kecerdasan  intrapersonal, yaitu : 

a. Menyadari tingkat perasaan atau emosinya 

b. Termotivasi sendiri dalam mengejar cita-citanya 

c. Dapat menertawakan kesalahannya sendiri dan belajar dari 

kesalahannya 

d. Mampu duduk sendirian dan belajar secara mandiri 

e. Memanfaatkan  waktu  berpikir  dan  merefleksikan  apa  yang  dia 

lakukan dan senang bekerja sendiri 

f. Memiliki harga diri yang tinggi dan keyakinan diri yang tinggi 

g. Memiliki kendali diri yang baik (misalnya menghindarkan diri dari 

kemarahan tak terkendali) 
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h. Duduk sendirian beberapa saat untuk berkhayal dan merefleksikan 

diri.
18

 

Sementara itu Rita Eka Izzaty, dkk memaparkan beberapaindikator 

kecerdasan interpersonal yaitu : 

a. Berfantasi 

b. Menjelaskan tata nilai dan kepercayaan 

c. Mengenali dan mengontrol perasaan 

d. Intropeksi 

e. Mengetahui kekuatan dan kelemahan diri 

f. Memotivasi diri 

g. Mempunyai tujuan hidup.
19

 

Armstrong juga menjelaskan bahwa orang dengan kecerdasan 

interpersonal yang tinggi selalu bersentuhan dengan pemikiran, 

gagasan, dan impian mereka  juga memiliki kemampuan untuk 

mengarahkan emosi mereka sendiri sedemikian rupa untuk 

memperkaya dan  membimbing  kehidupan  mereka  sendiri. 

Karakteristik lain dari kecerdasan interpersonal turut disampaikan 

oleh Drs. Saifuddin Azwar, MA yang menyatakan bahwa orang 

dengan kecerdasan interpersonal adalah orang yang mampu 

memperhatikan perbedaan diantara orang lain, dan dengan cerrmat 
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dapat mengamati temperamen, suasana hati, motif, dan niat mereka. 

Dari pemaparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

interpersonal memiliki beberapa karakteristik dan itu harus 

dikembangkan secara maksimal.
20

 

4. Komponen Kecerdasan Interpersonal 

Menurut Lwin terdapat enam komponen utama untuk kecerdasan 

interpersonal, yaitu: (a) Memahami perasaan orang lain;(b) Berteman; 

(c) Bekerja dengan teman -teman; (d) Belajar mempercayai; (e) 

mengungkapkan kasih sayang; (f)Belajar menyelesaikan 

masalah/perselisihan kemasyarakatan (Penyelesaian konflik). Berikut 

ini merupakan penjelasan dari keenam komponen utama kecerdasan 

interpersonal di atas, yaitu: 

 

 

a) Memahami perasaan orang lain 

Dengan memahami perasaan orang lain siswa harus 

mengenal berbagai perasaan seperti perasaan senang, sedih, 

gembira, bangga, dll. 

b) Berteman 

Memberi kesempatan siswa untuk merasa nyaman di 

sekitar siswa lain dan mengajarkannya keberanian untuk berteman 

adalah suatu keterampilan yang penting yang akan menguntungkan 

kelak.  
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c) Bekerja dengan teman-teman  

Belajar untuk bekerja dengan teman- teman akan 

memberikan sumbangan pada  perkembangan siswa seperti 

serangkaian nilai positif dan keterampilan sosial yang akan 

membantunya tumbuh sehat, mudah menyesuaikan diri dan kuat.  

d) Belajar mempercayai 

Belajar mempercayai orang lain adalah suatu unsur penting 

dalam mempertahankan hubungan yang kuat dengan ora ng-orang 

di sekitar  dan bekerja  sama. Tentu saja,  rasa tidak percaya  yang  

sehat kadang-kadang juga perlu untuk melindungi dari bahaya. 

Kemampuan kita untuk mempercayai sebagai seorang dewasa 

sering bergantung pada pengalaman, terutama ketika kecil. 

e) Mengungkapkan kasih sayang 

Menerima dan memberi pelukan sangat penting bagi 

seseorang untuk tumbuh menjadi orang dewasa yang mantap 

secara emosional. 

f) Belajar menyelesaikanmasalah/perselisihan kemasyarakatan 

(Penyelesaian konflik) 

Pada setiap tahap kehidupan, pasti akan menghadapi 

masalah yang berhubungan dengan masyarakat.Individu yang 

memiliki ketrampilan untuk menyelesaikan masalah kemungkinan 

lebih besar untuk menjalani kehidupan yang lebih bahagia dan 

lebih berhasil.
21
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Menurut Mork (dalam Muhammad Yaumi  menekankan pada 

empat  elemen penting dari kecerdasan interpersonal yang perlu 

digunakan dalam membangun komunikasi yaitu: 

a. Membaca isyarat sosial 

b. Memberikan empati 

c. Mengontrol emosi 

d. Mengekspresikan emosi pada tempatnya.
22

 

5. Dimensi Kecerdasan Interpersonal 

Dalam kecerdasan interpersonal terdapat beberapa dimensi atau 

bagian-bagian yang menyusun kecerdasan interpersonal. Dimensi-

dimensi ini menelaah tentang indikator-indikator yang  wajib dimiliki 

oleh seseoran yang memiliki kecerdasaan interpersonal. Dimensi 

dalam kecerdasan interpersonal menurut T. Safaria adalah sebagai 

berikut: 

a. Social sensivity  atau sensivitas sosial, yaitu kemampuan anak 

untuk mampu merasakan dan mengamati reaksi-reaksi atau 

perubahan sosial orang lain yang ditunjukkannya baik secara 

verbal maupun non-verbal. Anak yang memiliki sensivitas sosial 

yang tinggi akan mudah memahami dan menyadari adanya reaksi-

reaksi tertentu dari orang lain, entah reaksi tersebut positif atau pun 

negatif. 

b. Social insight,  yaitu kemampuan anak untuk memahami dan 

mencari pemecahan masalah yang efektif dalam suatu interaksi 

                                                             
22

 Muhammad Yaumi. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegences. (Jakarta: 

Dian Rakyat,2012) 



36 
 

sosial, sehingga masalah-masalah tersebut tidak menghambat 

apalagi menghancurkan relasi sosial yang telah dibangun anak. 

c. Social communication atau penguasaan keterampilan komunikasi 

sosial merupakan kemampuan individu untuk menggunakan proses 

komunikasi dalam menjalin dan membangun hubungan 

interpersonal yang sehat.
23

 

Cattel yang menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal 

merupakankecerdasan bersifat cristallized atau akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya pengetahuan, pengalaman dan keterampilan 

yang dimiliki seseorang. Selain itu dalam mengiidentifikasi 

keterampilan yang dimiliki siswa seringkali ditemukan siswa yang 

mengalami kesulitan dalam berhubungan.
24

 

Menurut Thomas Armstrong dalam kehidupan pribadi terkadang 

seseorang yang menngalami kesulitan dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain dapat menyebabkan berbagai masalah emosi dan 

jasmani. Thomas Armstrong menyatakan dalam sebuah studi yang 

dilakukan di California yang menyelidiki sebuah ikatan sosial 

sejumlah orang (baik dalam perkawinan, pertemanan, keluarga, atau 

kelompok lain) orang yang kesulitan dalam menjalin hubungan 

memiliki kemungkinan dua kali lebih besar.
25
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Untuk mengatasi hal tersebut orang lain dalam hal ini guru 

menurut Carnegie (Thomas Armstrong) bahwa untuk menuntun siswa 

menuju efektivitas antarpribadi dapat dilakukan melalui tindakan 

diantaranya : a) tidak mengkritik, b) beri penghargaan yang tulus dan 

jujur, c) tunjukkan minat kepada orang lain, d) buat siswa merasa 

penting
26

. 

Sedangkan menurut Chris Argyris yang menyatakan melalui 

double hoop dengan terlebih dahulu mencari faktor yang mendasari  

terjadinya suatu masalah lalu memeriksanya dengan seksama, 

termasuk alasan dan motif dibalik itu. 

6. Unsur – Unsur Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal memiliki beberapa unsur penting. 

Beberapa penelitian telah menelaah unsur-unsur dalam kecerdasan 

interpersonal. Beberapa unsur ini dikemukakan oleh Daniel Goleman 

diantaranya: 

a. Kesadaran sosial 

Kesadaran sosial merujuk pada spektrum yang merentang 

secara instan merasa keadaan batiniah orang lain sampai 

memahami perasaan dan pikirannya, untuk “mendapatkan” situasi 

sosial yang rumit. Hal ini meliputi : 

1. Empati dasar : perasaan dengan orang lain, merasakan isyarat 

emosi non-verbal. 
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2. Penyelarasan : mendengarkan dengan penuh 

reseptivitas;menyelaraskan diri dengan seseorang. 

3. Ketepatan empatik : memahami pikiran, perasaan, dan maksud 

orang lain. 

4. Pengertian sosial : mengetahui bagaimana dunia sosial bekerja 

(Daniel Goleman).
27

 

Empati  merupakan unsur yang mudah terlihat ketika 

seseorang memiliki kecerdasan interpersonal. Orang dengan 

kecerdasan interpersonal memiliki empati yang tinggi. Mereka 

aktif dalam memproses hal -hal yang berkaitan dengan sosial dan 

memberikan aksi serta reaksi yang sesuai dengan kondisi tersebut. 

Empati juga merupakan pondasi penting bagi pembentukan jalinan 

relasi, karena melalui empati seseorang bisa merasakan apa yang 

dirasakan orang lain sehingga mereka mampu memulai hubungan 

yang didasari dengantoleransi dan saling memahami.Empati dapat 

diamati atau dideteksi sehingga dapat diteliti.Pendeteksian empati 

ini dapat digunakan sebagai salah satu indikator dari adanya 

kecerdasan interpersonal dalam diri siswa. Hal ini dikarenakan 

empati dapat mudah terlihat dari tutur kata, perangai serta ekspresi 

yang ditunjukkan seseorang. Dalam hal ini, Daniel Goleman 

menyebutkan bahwa pewawancara dapat mendeteksi empati 

seseorang melalui ekspresi sekilas yang akan mengindikasikan 

empati dasar yaitu kemampuan merasakan emosi orang lain 
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dimana disebutkan bahwa empati dasar ini akan muncul dan gagal 

secara cepat dan otomatis.
28

 

Dapat dikatakan bahwa empati dasar ini merupakan emosi 

natural dan dimunculkan secara tidak sadar. Empati dasar ini 

dimunculkan melalui pengiriman rangsangan-rangsangan emosi. 

Hal ini turut dikemukakan oleh Daniel Goleman yang menyatakan 

bahwa meski tidak berbicara, seseorang tidak akan berhenti 

mengirimkan sinyal baik melalui nada suara maupun ekspresi 

sekilas tentang apa yang dirasakan oleh seseorang atau dengan kata 

lain hal apapun yang menyangkut emosi tidak akan dapat 

disembunyikan.
29

 

Berbagai ekspresi yang tidak dapat disembunyikan ini 

dikarenakan emosi ini diatur oleh  amygdala  (bagian otak). 

Amigdala  akan mengatur emosi dalam diri seseorang sehingga 

ketika ada rangsangan terhadap emosi secara alamiah tubuh akan 

merespon baik secara vebal maupun melalui ekspresi atau tindakan 

(Daniel Goleman).
30

 

Ada beberapa tes lain yang dikembangkan untuk mengetahui 

empati yang mengindikasikan adanya kecerdasan interpersonal 

dalam diri seseorang. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

dasarnya semua merujuk pada kesadaran akan pentingnya 
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kecerdasan yang tercermin dalam empati yang tinggi terhadap 

orang lain atau hal-hal diluar dirinya. 

Berbeda dengan empati hal lain yang menjadi indikator dari 

kecerdasan sosial (interpersonal) adalah penyelarasan. 

Penyelarasan bagi Daniel Goleman merupakan perhatian yang 

melampaui empati sesaat ke kehadiran yang bertahan yang 

memperlancar hubungan baik. Penyelarasan adalah tindak lanjut 

dari empati dimana seseorang berusaha menyesuaikan diri dengan 

keadaan atau situasi tertentu yang melibatkan orang atau hal lain 

diluar dirinya.
31

 

Bagi Daniel Goleman penyelarasan dilakukan untuk membantu 

memahami orang atau hal lain yang berada dalam kondisi dan 

situasi tertentu.
32

Penyelarasan dapat telihat dari peru bahan tingkah 

laku, ekspresi, gaya bahasa, gerak tubuh dll,  yang diluar kebiasaan 

sehari-hari. Penyelarasan juga dilakukan untuk membuat orang lain 

merasa nyaman untuk berbicara maupun berada di sekeliling kita. 

Alasan lain adalah agar hubungan yang terjalin dapat berlangsung 

dan terjaga dengan baik. Hubungan yang terjalin baik akan memicu 

perilaku penyelarasan timbal-balik sehingga semua yang terlibat 

akan merasa nyaman. Penyelarasan dapat dilakukan melalui proses 

mendengarkan dan berbicara. Melalui proses mendengarkan 

seseorang mampu memahami lebih baik serta dapat menyerap 
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informasi dengan baik. Proses mendengarkan merupakan proses 

mendengarkan yang melibatkan proses konsentrasi secara penuh 

(Daniel Goleman). 

Selain mendengar seseorang juga perlu penyelarasan dengan 

berbicara untuk saling bertukar informasi.
33

Diungkapkan Daniel 

Goleman  bahwa gaya berbicara seseorang dalam memberikan 

isyarat tentang kemampuannya dalam mendengarkan akan 

memudahkan koneksi yang tulus dalam merespon apa yang 

disampaikan orang lain. 

Selain itu perlu juga ketepatan empatik. William Ickes (Daniel 

Goleman) adalah kemampuan yang mampu membedakan penasihat 

paling cerdik, pejabat paling diplomatis, negosiator paling efektif, 

politikus paling dapat dipilih, penjual paling produktif, guru paling 

sukses, dan terapis paling berwawasan dengan kata lain merupakan 

kunci dari kesuksesan dalam berkomunikasi dengan orang 

lain.Ketepatan empatik tidak jauh berbeda dengan empati akan 

tetapi pada ketepatan empatik seseorang mampu menyalurkan rasa 

empati atau memberikan respon dengan tepat dan memberikan 

tindakan sebagai respon dengan tepat pada sasaran. Ketepatan 

empatik ini juga melibatkan aktivitas otak. 

Hal ini disampaikan oleh Daniel Golemanketepatan empatik 

dibangun diatas empati dasar namun menambahkan suatu 
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pengertian eksplisit tentang apa yang dirasakan serta dipikirkan 

orang lain. Langkah-langkah kognitif ini melibatkan aktivitas 

tambahan di neokorteks, terutama area prafontal dengan begitu 

membawa sikuit jalan-tinggi pada empati dasar dari jalan rendah
34

. 

Unsur lain dari kecerdasan interpersonal ini adalah kognisi 

sosial. Kognisi sosial menurut Daniel Goleman adalah pengetahuan 

yang berkaitan dengan bagaimana cara dunia sosial bekerja. Pada 

dasarnya kognisi sosial merupakan kemampuan untuk mengenali 

gejala sosial yang ada dalam masyarakat dan mampu beradaptasi 

atau mampu berjalan sesuai dengan gejala serta dinamika dalam 

masyarakat.
35

 

Siswa yang memiliki kognisi sosial baik cendurung akan 

mengetahu hal – hal baru yang sedang ngetren( up to date) terkait 

info baru yang ada dilingkungannya. Dan mereka akan bisa 

bersosialisasi dan cenderung populer. Siswa yang populer ini akan 

mampu berinterkasi dengan baik dan mudah bergaul serta 

membaur dengan lingkunganya. Dari pemaparan diatas siswa yang 

memiliki kecerdasan interpersonal mempunyai ciri yang khas, 

diantara menjadi pendengar tang baik, berkomunikasi dengan baik, 

kepekaan empatik dan juga kognisi sosial yang baik. 

7. Hal-Hal Yang Mempengaruhi Kecerdasan Interpersonal 
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Beberapa hal yang mempengaruhi kecerdasan interpersonal 

diantaranya: 

a. Genetik  

b. Pola asuh 

c. Lingkungan 

Genetik merupakan faktor untuk menurunkan sifat dari orang tua 

kepada anak.Hal ini juga disampaikan oleh Atkinson (Rita Eka 

izzaty,dkk) yang menjelaskan bahwa genlah yang menentukan warna 

rambut,warna kulit, ukuran tubuh, jenis kelamin, kemampuan 

intelektual
36

. 

Menurut George Boeree menyatakan bahwa untuk menghindari 

kesalahpahaman bahwa harus ditekankan bahwa aksi gen selalu 

berkaitan dengan lingkungan baik biokimia maupun ekologis (ekologi 

sering diartikan sebagai lingkungan kultural atau hubungan 

interpersonal) sehingga dapat diartikan bahwa efek genetika terhadap 

perkembangan sifat selalu dipengaruhi dengan efek lingkungan begitu 

juga sebaliknya.
37

 

Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan 

anak adalah pola asuh. Pola asuh orang tua yangpermisif, otoriter, 

demokratis sangat mempengaruhi tumbuh kembang anak. Menurut 

Rita Eka Izzaty, dkk. bahwa setiap gaya pengasuhan yang diberikan 
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oleh orang tua akan memberikan pengaruh dan dampak berbeda pada 

setiap individu. Gaya pengasuhan yang dberikan orang tua dibagi 

menjadi 3 tipe ( Rita Eka Izzaty)
38

yaitu : 

a. Tipe Permisif: merupakan pola pengasuhan dimana orangtua 

cenderung lebih membebaskan anaknya dalam menentukan segala 

pilihan yang dimilikinya. Orang tua dengan tipe ini sangat 

membebaskan anaknya sehingga anak terkadang merasa kurang 

diperhatikan. 

b. Tipe Otoriter:  merupakan tipe pengasuhan dimana orang tua 

cenderung memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan anak. 

Anak berada dalam pengawasan penuh orang tua serta memiliki 

kebebasan terbatas. Orang tua cenderung memiliki pengaruh serta 

otoritas yang besar dalam kehidupan anak. 

c. Tipe Otoritatif:   merupakan pola asuh yang merupakan perpaduan 

dari pola otoriter serta permisif dimana orang tua tetap mengawasi 

serta memberikan afeksi tetapi juga memberikan kebebasan pada 

anak untuk menentukan sesuatu. 

Menurut George Boeree (2006: 166) sekolah mempengaruhi 

kecerdasan dalam beberapa cara, yang paling jelas adalah dengan 

menyediakan perkembangan keterampilan intelektual yang signifikan, 

yang berkembang, untuk tingkat yang berbeda dan untuk anak yang 
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berbeda.
39

Selain itu menurut George Boeree faktor lain yang 

mempengaruhi diantaranya: 

a. lingkungan keluarga  dimana anak memerlukan perawatan serta 

perhatian orang tua. 

b. nutrisi dimana pengaruh kekurangan nutrisi tidak terjadi secara 

langsung. Anak yang mengalami kekurangan gizi biasanya kurang 

responsif  pada saat dewasa, kurang termotivasi untuk belajar, dan 

kurang aktif dalam mengeksplorasi daripada anak-anak yang cukup 

mendapatkan nutrisi. 

c. pengalaman hidup individu.
40

 

Pada dasarnya hal-hal yang mempengaruhi kecerdasan 

interpersonal memiliki porsi yang berbeda pada setiap individu. Dari 

paparan diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hal yang 

mempengaruhi kecerdasan interpersonal yang dimiliki oleh seseorang 

diantaranya, 1) genetik, 2)lingkungan, 3) pengetahuan, 4) pengalaman 

serta 5) nutrisi. 

8. Pentingnya Kecerdasan Interpersonal 

Kecerdasan interpersonal ini sangat penting dalam kehidupan. 

Untuk siswa kecerdasan ini merupakan landasan diri untuk bisa 

mengendalikan dan mengontrol diri dalam lingkungan dan interaksi 

dengan orang lain. Dari sini lah kecerdasan ini kadang-kadang dikenal 
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sebagai kecerdasan penguasaan diri.Lwin, dkk  menyebutkan ada 5 

alasan mengapa cerdas diri penting bagi setiap orang, diantaranya : 

a. Mengembangkan  pemahaman  yang  kuat  mengenai  diri  yang 

membimbingnya kepada kestabilan emosional. Orang-orang 

dengan  pemahaman yang lemah terhadap diri sendiri cenderung 

dengan mudah menjadi tidak stabil secara emosional di bawah  

tekanan  atau  penderitaan.  Karena  itu  mereka  tidak  dapat 

mengatasi  banyak  tantangan  hidup,  memilih  untuk  menderita 

tekanan emosional dan menyerah dengan mudah. 

b. Mengendalikan dan mengarahkan emosi. 

Orang-orang yang tidak pernah belajar untuk mengarahkan 

emosi mereka akan merasa sangat terikat oleh perasaan ini. Mereka 

tahu bahwa mereka harus menemukan pekerjaan yang lebih baik 

tetapi  terhambat  oleh  ketakutan  akan  penolakan  dan  

kegagalan. Mereka  tahu  bahwa  mereka  dapat  mengubah  

kehidupan  mereka tetapi depresi selalu menghambat mereka.Akan 

tetapi, orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal yang tinggi 

memiliki pemahaman yang dalam mengenai perasaan mereka  dan  

dapat  mengarahkan  emosi  tersebut  sedemikian  rupa sehingga 

mereka dapat memberdayakannya untuk mencapai tindakan. 

Mereka tahu  bagaimana  memotivasi diri mereka dan mencapai 

perasaan nyaman yang memungkinkannya mengendalikan situasi 

yang buruk dan mengubahnya menjadi sebaliknya. Mereka adalah 

orang-orang yang tetap santai, tenang, dan tegar selama masa-masa  
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krisis. Mereka  dapat  dengan  cepat  menguasai  keadaan  dan 

mengendalikannya. 

c. Mengatur dan memotivasi diri. 

Biasanya, apa yang membedakan orang-orang yang 

berhasil denganorang lainnya adalah kemampuan mereka untuk 

memotivasi diri mereka  dan  orang  lain  untuk  melakukan  hal-

hal  yang  harusdilakukan. Sebaliknya, orang-orang dengan 

kecerdasan intrapersonalyang rendah harus bersandar pada orang 

lain untuk memotivasi mereka. 

d. Bertanggungjawab atas kehidupan diri sendiri. 

Orang-orang dengan kecerdasan intrapersonal yang tinggi 

cenderung bertanggung jawab dan menjadi pemilik kehidupan 

mereka sendiri. Mereka merasa bertanggung jawab atas akibat 

dariapa  yang  mereka  hasilkan.  Ketika  ada  hal-hal  yang  tidak  

beres,mereka cepat mengambil tanggung jawab.Sebaliknya,  orang  

dengan  kecerdasan  intrapersonal  yang rendah umumnya 

cenderung mengambil peran sebagai korban. Apabila ada sesuatu  

yang tidak beres, mereka akan menyalahkanorang lain. Yang salah 

selalu orang lain karena mereka tidak mau bertanggung  jawab.  

Mereka  juga  banyak  mencari  alasan karena ketidakberhasilan 

dalam hal yang mereka lakukan. 
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e. Mengembangkan harga diri yang tinggi yang merupakan dasar bagi 

keberhasilan. 

Orang – orang dengan harga diri yang rendah sukar 

mengatasi tekanan, masalah, dan kegagalan. Mereka adalah orang-

orang yang cenderung mudah menyerah, menjadi sangat negatif 

dan bahkan benci. Karena orang dengan harga diri  yang  rendah 

tidak begitu yakin dengan diri sendiri dan takut gagal. Mereka 

cenderung tidak melihat-lihat keluar dan mencoba hal baru dalam 

kehidupan. Mereka malu berteman baru dan tidak berani 

mengambil resiko ikut peran dalam aktivitas baru karena dalam 

benak mereka, mereka yakin akan gagal.
41

 

 

B. Pengertian Kecerdasan Emosi 

1. Pengertian Emosi 

Kata emosi secara sederhana bisa didefinisikan sebagai 

menerapkan “gerakan” baik secara metafora maupun harfiah, untuk 

mengeluarkan perasaan. Emosi sejak lama dianggap memiliki 

kedalaman dan kekuatan sehingga dalam bahasa latin, emosi dejlaskan 

sebagai motus anima yang arti harfiahnya “Jiwa yang menggerakkan 

kita”. Emosi merupakan kekuatan pribadi (personal power) yang 

memungkinkan manusia mampu berpikir secara keseluruhan, mampu 

mengenali emosi sendiri dan emosi orang lain serta tahu cara 

mengekpresikannya secara tepat. 
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Sementara itu, Lerner menjelaskan arti emosi sebgai : What axactly 

is emotion, Two components are generallt believed to make up 

emotional experience: psychological response and subjective feeling. 

Maksudnya, ada dua komponen yang pada umumnya dipercayai 

membentuk pengalaman emosi, yaitu tanggapan psikologis dan 

perasaan – perasaan subjektif. Selanjutnya, Leaner mngungkapkan 

bahwa pada saat seseorang mengalami emosi, berbagai perubahan 

psikologis dapat terjadi, seperti : (1) bola mata membesar; (2) detak 

jantung meningkat; (3) desahan atau tarikan napas yang dalam dan 

tersengal-sengal; (4) bulu roma dibadan berdiri; (5) 

gerakangetrointestinal berhenti sementara mebuat darah mengalir 

dengan deras dari perut memasuki otot otot; (6) hati membebaskan 

guka memasuki aliran darah untuk meningkatkan energi; (7) keringat 

meningkat, sementara produksi air liur menurun.
42

 

Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macam emosi, 

antara lain Descrates. Menurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire 

(hasrat), hate (benci), Sorrow (sedih/duka), Wonder (heran), Love 

(cinta) dan Joy (kegembiraan). Sedangkan JB Watson mengemukakan 

tiga macam emosi, yaitu : fear (ketakutan), Rage(kemarahan), Love 

(cinta).  Daniel Goleman  mengemukakan beberapa macam emosi 

yang tidak berbeda jauh dengan kedua tokoh di atas, yaitu : 

a. Amarah : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati 

                                                             
42

 Richard M. Lerner,et al. Psychologi , (New Yorl:MacMillan Publishing 

Company, 1996). Hal.295-296. 



50 
 

b. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi   

diri,  putus asa 

c. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 

sekali, waspada, tidak tenang, ngeri 

d. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, riang, senang, 

terhibur, bangga 

e. Cinta : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa 

dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih 

f. Terkejut : terkesiap, terkejut 

g. Jengkel : hina, jijik, muak, mual, tidak suka 

h. Malu : malu hati, kesal 

Menurut kamus The American Collage Dictionary, emosi 

adalah suatu keadaan afektif yanf disadari dimana dialami perasaan 

seperti kegembiraan (joy), kesedihan, takut, benci, dan cinta. 

Setiap emosi menawarkan pola tindakan tersendiri, dan masing – 

masing menuntut kita kearah yang telah terbukti baik ketika 

menangani tantangan yang datang berulang – ulang dalam hidup 

manusia. 

Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai 

pikiran. Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia, karena emosi dapat merupakan motivator perilaku 

dalam arti meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku 

intensional manusia. 

Menurut Daniel Goleman emosi merujuk pada suatu 

perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan 
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psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi 

pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi 

merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri 

individu. Sebagai contoh emosi gembira mendorong perubahan 

suasana hati seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat tertawa, 

emosi sedih mendorong seseorang berperilaku menangis. 

Menurut Mayer (Goleman) orang cenderung menganut 

gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi mereka, 

yaitu : sadar diri, tenggelam dalam permasalahan, dan pasrah. 

Dengan melihat keadaan itu maka penting bagi setiap individu 

memiliki kecerdasan emosional agar menjadikan hidup lebih 

bermakna dan tidak menjadikan hidup yang di jalani menjadi sia-

sia. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

emosi adalah suatu perasaan (afek) yang mendorong individu 

untuk merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang 

berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. 

2. Pengertian Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri 

kita sendiri dan perasaan orang lain, kamampuan memotivasi diri 

sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain. Emosi merupakan 

salah satu dari trilogi mental yang terdiri dari ; kognisi, emosi, dan 

motivasi. Emosi merupakan perpaduan beberapa perasaan yang 
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mempunyai intensitas yang realtif tinggi, dan menimbukan suatu 

gejolak suasana batin, suatu stirred up or aroused state ot the human 

organization. Emosi seperti halnya perasaan juga membentuk suatu 

kontinum, bergerak dari emosi positif sampai dengan yang bersifat 

negatif. 

Menurut Daniel Golemen juga pengembangan kecerdasan 

emosional, orang – orang sukses selain memiliki kecerdasan 

intelektual yang tinggi tetapi juga memiliki stabilitas emosi, motivasi 

kerja yang tinggi , mampu mengendalikan stres, tidak mudah putus 

asa, dll.
43

 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seperti kemampuan 

untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi, 

mengendalikan, dorongan hati dan tidak melebih – lebihkan 

kesenangan, mengatur suasana hati, dan menjaga agar beban stres 

tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa.
44

 

Teori lain dikemukakan oleh Reuven Bar-On, sebagaiman dikutip 

oleh Steven J. Stein dan Howard E. Nook, ia menjelaskan bahwa 

kecerdasan emosional adalah serangkain kemampuan, kompetensi, dan 

kecakapan nonkognitif yang mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk berhasil mengatsi tuntutan dan tekanan lingkungan. Selanjutnya, 

Steve J. Stein dan Howard. E. Book menjelaskan pendapat Peter 

Salovey dan John Mayer, pencipta istilah kecerdasan emosional, 
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bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk membantu 

mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk 

membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan 

mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga membantu 

perkembangan emosi dan intelektual.
45

 

Dengan kata lain, menurut Stein dan Book, EQ adalah serangkaian 

kecakapan yang memungkinkan kita melapangkan jalan di dunia yang 

rumit, mencakup aspek pribadi, sosial dan kepekaan dan pertahanan 

dari seluruh kecerdasan, akal sehat yang penuh misteri, dan kepekaan 

yang penting untuk berfungsi secara efektif setiap hari. Ketrampilan 

kecerdasan emosi bekerja secara sinergi dengan ketrampilan kognitif, 

orang – orang yang berprestasi tinggi memiliki keduanya. Makin 

kompleks pekerjaan, makin penting kecerdasan emosi. Emosi yang 

lepas kendali dapat membuat orang pandai menjadi bodoh. Tanpa 

kecerdasan emosi, orang tidak akan mampu menggunakan kemampuan 

kognitif mereka sesuai dengan potensi maksimum.
46

 Kemudian, Doug 

Lennick menegaskan, “yang diperlukan untuk sukse dimulai dengan 

ketrampilan intelektual, tetapi orang juga memerlukan kecakapan 

emosi untuk memanfaatkan potensi bakat mereka secara penuh. 

Cooper dan Sawaf menegaskan bahwa kecerdasan emosional dan 

kecerdasan – kecerdasan lain sebetulnya saling menyempurnakan dan 

saling melengkapi. Emosi menyulut kreativitas, kolaborasi, inisiatif, 
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dan transformasi sedangkan penalaran logis berfungsi mengatasi 

dorongan yang keliru dan menyelaraskan tujuan dengan proses, dan 

teknologi dengan sentuhan manusiawi.
47

 

Dengan demikian, seseorang yang memiliki IQ saja belum cukup, 

yang ideal adalah IQ yang dibarengi dengan EQ yang seimbang. 

Pemahaman ini didukung oleh pendapat Goleman yang dikutip oleh 

Patton, bahwa para ahli psikologi sepakat kalau IQ hanya mendukung 

sekitar 20 persen faktor yang menentukan keberhasilan, sedangkan 80 

persen sisanya berasal dari faktor lainnya, termasuk kecerdasan 

emosional. Lebih lanjut, Goleman menjelaskan bahwa orang yang 

secara emosional cakap yang mengetahui dan menangani perasaan 

mereka dengan baik, yang mampu membaca dan menghadapi perasaan 

orang lain dengan efektif memiliki keuntungan dalam bidang 

kehidupan. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kecerdasan emosional 

adalah kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, mengelola 

emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 

(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) 

dengan orang lain. 

3. Timbulnya Emosi 

a. Rangsangan yang Menimbulkan Emosi 
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Emosi timbul dan rangsangan (stimulus), stimulus yang 

sama mungkin dapat menimbukan emosi yang berbeda-beda dan 

kadang-kadang malah berlawanan. Adapun rangsangan dapat 

muncul dari dorongan, keinginan atau minat yang terhalang, baik 

disebabkan oleh tidak atau kurangnya kemampuanindividu untuk 

memenuhinya atau menyenagkan. Apabila semua keinginan dan 

minat tidak terhalang, dapat dikatakan bahwa secara emosional 

individu tersebut dalam keadaan stabil. 

b. Perubahan Fisik dan Fisiologis 

Perubahan fisik dan fisiologis dapat dipengaruhi oleh 

rangsangan yang menimbulakn emosi. Emosi ini akan 

menghasilkan berbagai perubahan yang mendalam (visceral 

changes) dan akan mempengaruhi urat – urat kerangka di dalam 

tubuhnya. Jenis perubahan secara fisik dapat dipengaruhi emosi, 

misalnya dalamkeadaan marah, cemburu, bingung, dan lain – 

lain.
48

 

4. Perkembangan Emosional Selama Pertumbuhan 

a. Selama masa Awal 

Diketahui bahwa sifat perasaan emosi telah timbul selama 

masa bayi, bahkan sebagian ahli berpendapat bahwa masa bayi di 

dalam kandungan pun sudah dipengaruhi emosi. Menurut Bridges, 

emosi anak akan berkembang melalui pengalaman, sekalipun 

masih dangkal dan berubah – ubah. Ketika emosi bayi 
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diungkapkan dalam bentuk marah dan takut dengan mennagis atau 

gemetar. Ketika bayi sudah berusia 8 bukan, ia mulai dapat 

memperlihatkan dengan sangat berbeda antara rasa marah dan rasa 

takut. Selama pertumbuhan, perubahan pada ekpresi emosi itu 

semakin lama akan semakin jelas dan berbeda. 

b. Fase Selanjutnya 

Perkembangan emosi pada masa pertumbuha anak semakin 

lama semakin halus dalam mengekpresikannya sampai masa 

remaja. Peralihan ekpresi emosi yang tadinya kasar, karena 

terpengaruh latihan dan kontrol, berangsur-angsur tingkah laku 

emosuonalnya berubah. Selama anak bertambah kekuatan fisik dan 

pengertiannya, ia akan merespons dengan cara yang berbeda-beda 

terhadap segala sesuatunya, karema sudah terlebih dahulu 

dipertimbangkan. 

c. Perkembangan Akhir 

Pada perkembangan akhir semakin dewasa maka akan 

semakin dapat mengungkapkan dengan jelas emosinya, karena 

emosinya menjadi semakin mulah diklasifikasikan seperti rasa 

takut, ,arah, muak, dan benci.
49

 

5. Faktor  Kecerdasan Emosional 

Salovey menempatkan kercerdasan emosional dalam yang disebut 

sebagai wilayah utama, yaitu sebagai berikut : 
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a. Mengenali Emosi diri. Intinya adalah kesadaran diri, yaitu 

menenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Ini merupakan 

dasar kecerdasan emosional. Kecerdasan ini adalah perhatian terus 

menerus terhadap keadaan batin seseorang. Sementara menurut 

John Mayer, kesadaran diri berarti waspada, baik terhadap suasana 

hati maupun pikiran kita tentang suasana hati. 

b. Mengelola Emosi. Yaitu menangani perasaan agar perasaan dapat 

terungkap dengan pas. Kecakapan ini bergabtung pula pada 

kesadaran diri. Mengelola emosi berhubungan dengan kemampuan 

untuk menghibur diri sendiri, melepas kecemasan, kemurungan, 

atau ketersinggungan, dan akibat-akibat yang timbul karena 

gagalnya ketrampilan emosional dasar. 

c. Memotivasi diri sendiri. Termasuk dalam hal ini kemampuan 

menata emosi sebagai alat untuk mencapi tujuan dalam kaitan 

untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan 

menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. Begitu juga dengan 

kendali diri emosional – menahan diri terhadap kepuasan dan 

mengendalikan dorongan hati. 

d. Mengenali emosi orang lain. Yaitu empati, kemampuan yang juga 

bergantung pada diri emosional, yang merupakan “ketrampilan 

bergaul” dasar. Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk 

mengetahui perasaan orang lain ikut berperan dalam pergaulan 

dalam arena kehidupan. Menurut teori Titchener, empati berasal 

dari semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain, yang 
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kemudian menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri 

seseorang.
50

 

e. Membina hubungan. Seni membina hubungan, sebagian merupakan 

ketrampilan mengelola orang lain. Ini merupakan ketrampilan yang 

menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan 

antarpribadi. Orang - orang yang terampil dalam kecerdasan sosial 

dapat menjalin hubungan dengan orang lain dengan cukup lancar, 

peka membaca reaksi dan perasaan mereka, mampu memimpin dan 

mengorganisasikan, dan pintar menangani perselisihan yang 

muncul dalam setiap kegiatan manusia. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mengambil komponen-

komponen utama dan prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan emosional 

sebagai faktor untuk mengembangkan instrumen kecerdasan 

emosional. 

6. Kecerdasan Emosi dalam Perspektif Islam 

kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai kemampuan 

mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kamampuan 

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik 

pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain.  Dalam 

surat al-Baqarah ayat 225 Allah SWT menegaskan sebagai berikut: 

فىُر   ُ غا اللَّه ا كاساباتْ قلُىُبكُُمْ ۗ وا اخِذُكُمْ بِما كِهْ يؤُا
لاَٰ اوِكُمْ وا ُ باِللهغْىِ فِي أايْما اخِذُكُمُ اللَّه لمِم  لَا يؤُا اَ   
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Artinya:  Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 

yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum 

kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh 

hatimu.dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (Q.S. al-

Baqarah: 225)
51

. Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah tidak akan 

menyiksa manusia yang melakukan kelalaian karena tidak tidak 

disengaja sekalipun dalam bersumpah, ia hanya akan menimpakan 

siksa bila kelalaian itu disengaja atas kehendak hati. Hal ini 

menunjukkan bahwa hati tersebut telah terinfeksi dengan akhlak buruk 

dan keinginan hawa nafsu yang menerobos batas-batas kebaikan. 

Semua implementasian dari kecerdasan emosional itu dinamakan 

akhlak al-karȋmah,yang sebenarnya telah ada di dalam Al-Quran dan 

telah diajarkan oleh Rasulullah Saw seribu empat ratus tahun yang 

lalu,jauh sebelum konsep EQ diperkenalkan saat ini sebagai sesuatu 

yang lebih penting dari IQ.  Dalam kecerdasan emosional, hal itulah 

yang menjadi tolok ukur kecerdasan emisonal (EQ). 

Al-Quran menjelaskan berbagai macam emosi tersebut, tetapi yang 

ingin penulis ungkap dalam tulisan ini adalah adalah Kecerdasan 

Emosional (EQ) yang diungkap oleh Al-Quran dalam ayat-ayat yang 

diberi stressing dengan menggunakan kata yang memiliki makna 

kecerdasan seperti tafakkur dan sejenisnya, seperti pada Surat al-Rum 

: 21 berikut ; 
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مِىْآايا  ايا وا لَا لِكا تإًوِهفمِذا ما َْ را ةوًا ده ىا عالابامْىاكُمْما جا اجًالتِاسْكُىىُاإلِامْهااوا لاقالاكُمْمِىْؤاوْفسُِكُمْؤاسْوا زُ اتهِِؤاوْخا اتلٍقِاىْمٍماتافاكه

 ونا 

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum Yang berfikir”(Q.S. Al-

Rum/30 : 21).
52

 

Pada ayat tersebut, Allah swt. mengingatkan kepada orang-orang 

yang berfikir, bahwa mereka telah diberikan nikmat cinta dan kasih 

sayang, yang mesti dikelola dengan sebaik-baiknya. Apabila mereka 

menggunakan kecerdasan emosionalnya dengan mengendalikan 

emosinya, mengelola cintanya dengan sebaik-baiknya. 

7. Peran Orang Tua dan Guru dalam Membangun EQ pada diri 

Siswa 

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-

anak mereka, karena merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 

Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 

kehidupan keluarga.
53

 Selain pendidikan pertama bagi anak-anaknya, 

orang tua juga adalah teladan pertama yang menjadi contoh bagi anak-

anak mereka. Keteladanan yang baik membawa kesan positif dalam 
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jiwa anak. Orang yang paling banyak diikuti oleh anak adalah orang 

tuanya. Mereka pulalah yang paling kuat menanamkan pengaruhnya ke 

dalam jiwa anak.
54

 

Apabila orang tua tidak mendidik anak dengan baik maka akan 

berakibat buruk bagi psikologi anak. Beberapa kesalahan dalam 

mendidik anak di antarnya terlalu royal membelikan hadiah kepada 

anak, terlalu menuntut, terlalu membebani anak dengan masalah yang 

belum tepat pada usianya, tidak ada waktu untuk mereka, 

membanding-bandingkan anak, berperilaku yang tidak selayaknya di 

hadapan anak, dan kurang bisa menahan emosi di hadapan anak. 

Dampak atau akibat yang ditimbulkan dari kesalahan orang tua dalam 

mendidik anak adalah mereka menjadi anak yang manja, tidak dapat 

mengembangkan potensi dirinya karena tuntutan orang tua yang 

berlebihan, tidak dapat menyelesaikan permasalah diri sendiri, tidak 

dapat mengatur waktu dengan baik, pilih-kasih dalam bergaul, dan 

tidak mampu mengelola emosi mereka dengan baik. Dari uraian diatas 

dapat disimpulan bahwa peran orang tua sagat penting dalam 

pembentukan awal emosi anak dan bagaimana cara 

mengekspresikannya dengan tepat. 
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C. Pengertian Prestasi Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Arti kata belajar di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Perwujudan dan berusaha 

adalah berupa kegiatan sehingga belajar merupakan suatu kegiatan. 

Dalam Kamus Bahasa Inggris, belajar atau to learn (verb) mempunyai 

arti: (1) to gain knowledge, comprehension, or mastery of through 

experience or study, (2) to fix in the mind or memory, memorize, (3) to 

acquire through experience, (4) to become in forme of to find out.
55

 

Menurut H.C Witherington, belajar adalah suatu perubahan pada 

kepribadian ditandai adanya pola sambutan baru yang dapat berupa 

suatu pengertian. Definisi belajar yang disusun oleh H.C Witherington 

tersebut diperoleh dari menyatukan tiga biah definisi pendek dari 

belajar. Pertama, belajar meruoakan suatu perubahan dalam diri 

seseotang. Perubahan tersebut dapat terjadi dalam hal kecakapan, dalam 

suatu sikao, atau dalam suatu pengertian, dan seterusnya. Kedua, belajar 

adalah penguasaan pola-pola sambutan baru. Tindakan belajar 

bersandar kepada beberapa prinsip atau pola total yang dikuasai dengan 

mengadakan integrasi yang memadai terhadap susunan – susunan dasar 

dari suatu pengalaman. Ketiga, belajar adalah penguasaan kecakapan, 

sikap, dan pengertian. Definisi belajar ini menyebutkan secara eksplisit 

sifat atu hasil belajar yang harus diperoleh dan berbeda – beda jenisnya. 
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Menurut L.D. Crow dan A. Crow, belajar adalah suatu proses aktif 

yang perlu dirangsang dan dibimbing ke arah hasil – hasil yang 

diinginkan (dipertimbangkan). Melvin H. Marx, belajar adalah 

perubahan yang dialami secara relatif abadi dalam tingkah laku yang 

pada dasarnya merupakan fungsi dari suatu tingkah laku sebelumnya.
56

 

R.S. Chauhan, belajar adalah membawa perubahan – perubahan dalam 

tingah laku dari organisme.
57

 

Pemahaman tentang belajar harus dipahami oleh seorang guru yang 

merupakan pendidik dan fasilitator yang ada dilingkungan sekolah. 

Untuk itu berikut definisi belajar menurut para ahli : 

a. Menurut W.S. Winkel (Yatim Riyanto) pengertian belajar adalah 

suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan-pemahaman,keterampilan dan nilai sikap. 

Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas. 

b. Belajar menurut Sugihartono dkk merupakan suatu proses 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 

tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau 

menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

c. Menurut Arthur T. Jersild menyatakan bahwa belajar adalah 

“modification of behavior through experience and training” yaitu 

perubahan atau membawa akibat perubahan tingkah laku dalam  
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pendidikan karena pengalaman dan latihan atau karena mengalami 

latihan.
58

. 

d. Menurut Gagne  (Dimyati  dan  Mudjiono), belajar pada hakikatnya 

merupakan kegiatan yang kompleks.  Hasil belajar berupa 

kapabilitas. Setelah belajar memiliki keterampilan, pengetahuan, 

sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut dari stimulasi yang 

berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan oleh 

pebelajar. Sehingga belajar menurut Gagne adalah seperangkat 

proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati 

pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru.  Menurut Gagne 

belajar terdiri dari tiga komponen penting, yaitu kondisi eksternal, 

kondisi internal, dan hasil belajar. 

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah 

proses atau aktivitas, suatu kegiatan dan kegiatan guna memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman yang ditandai dengan perubuhan tingkah 

laku. Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah saja, namun dapat 

dilakukan dimana-mana, seperti di rumah ataupun dilingkungan 

masyarakat. 

2. Pengertian Prestasi Belajar 

Dalam setiap pembelajaran, guru pasti ingin mengetahui 

perkembangan akademik peserta didiknya. Terkait apakah metode dan 

cara pengajarannya sudah berhasil. Ditinjau dari prestasi belajar peserta 
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didik. Oleh karena itu, guru harus selalu melihat pencapaian prestasi 

belajar peserta didik apakah sudah sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Berikut akan dijelaskan definisi dari prestasi belajar. 

Menurut Muhibbin Syah prestasi adalah tingkat keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program.
59

 

Hal tersebut sejalan juga diungkapkan Sumadi Suryabrata bahwa 

prestasi merupakan nilai yang merupakan perumusan terakhir yang 

dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau prestasi belajar 

siswa selama waktu tertentu.  

Menurut Poerwodarminto Mila Ratnawati (Saefullah) bahwa 

prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan, atau dikerjakan oleh 

seseorang. Sejalan dengan pendapat dari Santrockbahwa prestasi adalah 

apa yang telah dicapai dan dipelajari atau yang telah dikuasai murid. 

Prestasi belajar adalah penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk 

mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran belajar (Saefullah). 

Lebih lanjut Saefullah,  mengartikan prestasi belajar juga merupakan 

hasil kegiatan belajar  untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

menguasai bahan pelajaran yang diajarkan, yang diikuti oleh 

munculnya perasaan puas bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan 

baik.
60

 Dari uraian diatas dapat disimulkan bahwa prestasi belajar 

adalah hasil yang dicapai siswa untuk mengetahui mana pemahaman 

mereka dalam pelajaran. 
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Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa yang telah diberikan materi oleh guru dan untukmengukur 

sejauh mana pemahaman siswa. 

3. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Untuk mendapat hasil prestasi belajar baik, banyak faktor – faktor 

yang perlu diperhatikan. Berikut jabaran dari faktor – faktor yang 

mempengaruhinya : 

Menurut Sumardi Suryabrata (Saefullah), secara garis besar faktor 

-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu “faktor internal dan faktor eksternal” 

 

a. Faktor internal 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. faktor ini 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu: (1) faktor fisiologis, (2) faktor 

Psikologis. faktor fisiologis ini berhubungan dengan kesehatan dan 

pancaindera. Faktor ini terdiri dari dua bagian yaitu: (a) kesehatan 

badan,  (b) pancaindera. Faktor psikologis dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: (a) intelegensi, (b) sikap, (c) motivasi. 

b. Faktor Eksternal 

Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, diantaranya adalah: (1)  

sosial ekonomi keluarga, (2)  pendidikan orangtua, (3)  perhatian 

orangtua dan suasana hubungan antara anggota keluarga , (4)  
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kompetensi guru dan siswa, (5)  kurikulum dan metode mengajar, 

(6) partisipasi dalam pendidikan. 

Menurut Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, faktor yang 

mempengaruhi belajar : 

a. Faktor dalam diri individu 

1. Aspek Jasmaniah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dan 

individu. Konsisdi fisik menyangkut pula kelengkapan dan 

kesehatan indra penglihatan dan pendengaran. 

2. Aspek psikis atau rohaniah menyangkut kondisi kesehatan 

psikis, kemampuan – kemampuan intelektual, sosial, psikomotor 

serta kondisi afektif dan konatif dari individu. 

3. Kondisi Intelektual menyangkut tingkat kecerdasan, bakat – 

bakat, baik bakat sekolah maupun bakat pekerjaan 

4. Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengan orang lain, 

baik gurunya, temannya, orang tua maupun orang – orang yang 

lainnya. 

 

b. Faktor Lingkungan 

1. Keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 

pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proses belajar 

pada lingkungan sekolah dan masyarakat. Faktor fisik dan 

sosial psikologis yang ada dalam keluarga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan belajar anak. Termasuk faktor fisik 

dalam lingkungan keluarga adalah : keadaan rumah dan 
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ruangan tempat belajar, sarana dan prasarana belajar yang ada, 

suasana dalam rumah apak tenang atau banyak kegaduhan, juga 

suasana lingkungan sekitar rumah. 

2. Iklim Psikologis berkenaan dengan suasana afektif atau 

perasaan yang meliputi keluarga. Iklim psikologis yang sehat 

diwarnai kasih sayang, percaya mempercayai, keterbukaan, 

keakraban, rasa saling memiliki dsb antar anggota keluarga. 

Iklim psikologis yang sehat akan mendukunh kelancaran dan 

keberhasilan belajar. 

3. Lingkungan sekolah menyangkut sarana dan prasarana yang 

ada, sumber-sumber belajar, media belajar dsb, lingkungan 

sekolah menyangkut hubungan siswa dengan teman – 

temannya, guru – guru serta staf sekolah. yang lain. 

4. Lingkungan masyarakat menyakt dimana siswa tau individu 

berada juga berpengaruh terhadap semangat dan aktivitas 

belajarnya. Lingkungan masyarakat dimana warganya memiliki 

latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat lemabag – 

lembaga pendidikan dan sumber – sumber belajar di dalamnya 

akan memberikan pengaruh yang positif terhadap semangat dan 

perkembangan belajar generasi mudanya.
61
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D. Pengaruh Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan Emosi 

Terhadap Prestasi Belajar 

Kecerdasan interpersonal dan keceerdasan emosi merupakan dua 

kecerdasan yang sangat berpengaruh bagi tumbuh kembang seorang siswa. 

kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan dasar dalam 

berkomunikasi dengan orang lain, sedangkan kecerdasan emosi 

merupakan kemapuan dalam berempati dengan orang lain dan 

lingkungnnya. Oleh karena itu dengan mengembangkan kedua kecerdasan 

ini maka akan sangat baik pada siswa. 

Kedua kecerdasan ini sangat berpengaruh terhadap siswa dalam 

proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Siswa dengan 

kecerdasan interpersonal baik maka akan mampu berhubungan baik dan 

berinteraksi  dengan orang lain sebaliknya jika pengembangan kecerdasan 

orang lain rendah maka siswa akan kesulitan dalam berinteraksi dengan 

orang lain dan cenderung menyendiri. Kecerdasan emosi juga penting, 

karena dengan kecerdasan ini siswa akan mampu mengenali emosi diri dan 

orang lain. 

Menurut Goleman, khusus pada orang-orang yang murni hanya 

memiliki kecerdasan akademis tinggi, mereka cenderung memiliki rasa 

gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, cenderung menarik diri, 

terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspresikan kekesalan dan 

kemarahannya secara tepat. Bila didukung dengan rendahnya taraf 

kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang seperti ini sering menjadi 

sumber masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila seseorang memiliki IQ 
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tinggi namun taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka cenderung akan 

terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, 

tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak peka dengan kondisi 

lingkungan dan cenderung putus asa bila mengalami stress. Kondisi 

sebaliknya, dialami oleh orang-orang yang memiliki taraf IQ rata-rata 

namun memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, sehingga sering kita 

dapati seseorang yang sudah terbiasa dengan kehidupan organisasi yang 

banyak melibatkan kecerdasan emosional lebih berhasil. Memotivasi diri 

untuk terus berprestasi dan belajar dengan baik. Mampu menngkap dan 

memahami materi yang diajarkan guru sehingga membawa dampak positif 

terhadap hasil belajar dikelas. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian/karya ilmiah sudah banyak yang membahas tentang   

kecerdasan interpersonal dan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar 

sudah, akan tetapi belum ada penelitian yang sama persis dan relevan 

seperti yang akan peneliti lakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang 

judulnya relevan dengan judul penelitiian yang akan dilakukan. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu : 

1. Risa Handini. Skripsi. 2013. Kecerdasan Interpersonal Pada Siswa 

Kelas IV SD Negeri Kembaran Kulon I, Jurusan Pendidikan Pra 

Sekolah dan Sekolah dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta. Penelitian berdasarkan lokasi sumber data 

termasuk penelitian deskriptif, berdasarkan pembahasannya termasuk 
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penelitian deskriptif data kualitatif dan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi. Hasil penelitiannya adalah diketahui bahwa skor 

prosentase dari semua aspek yaitu 67% atau dengan  kata lain berada 

dalam kategori sedang. Hal ini diperkuat dari hasil angket dimana dari 

58 orang siswa 30 orang siswa berada dalam kategori sedang. 

Sehingga dari hasil kuantitatif diketahui bahwa pada dasarnya 

kecerdasan interpersonal siswa berada dalam kategori sedang dimana 

dalam kategori ini siswa tersebut memiliki kemampuan dalam 

berkomunikasi dalam kategori rata-rata artinya siswa cukup baik 

dalam membangun hubungan sosial. Kemampuan siswa dalam 

mempertahankan relasi sosial dapat dikatakan cukup. Empati sosial 

ada akan tetapi seringkali diiringi dengan pera saan mementingkan diri 

sendiri. Dari hasil data kualitatif diketahui bahwa siswa memiliki 

kemampuan dalam berinteraksi yang baik. Siswa memiiki kemampuan 

yang baik dalam bekerja dalam kelompok. Penelitian ini juga 

menunjukkan permasalahan kecerdasan interpersonal salah satunya 

yaitu pola asuh orang tua.
62

 

2. Yusdiana. Jurnal. 2014. Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini 

Universitas Negeri Jakarta.Peningkatan Kecerdasan Interpersonal 

melalui Pembelajaran Kooperatif. Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan yang disesuaikan dengan kondisi subyek penelitian. 

Penelitian ini melibatkan 13 anak sebagai subjek. Peneliti terlebih 
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dahulu melakukan pengamatan dan memberikan pengantar pada 

subjek. Hasil penelitian ini, bahwa anak memiliki tingkat kecerdasan 

interpersonal tinggi dengan model kooperatif  dilihat dari skor mereka. 

Dan anak – anak tersebut memiliki dimensi kerja sama yang baik dan 

dimesni empati terhadap teman lainnya.
63

 

3. Lis Fatmawati. Skripsi. 2013. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Keefektifan 

Metode Permainan Untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal 

Dan Prestasi  Belajar IPS Siswa Kelas IV DI SDN Senden Mungkid 

Magelang. Penelitian ini Dalam penelitian ini, desain pre-

eksperimental yang digunakan yaitu One Group Pretest-Postest 

Design. Dalam desain ini terdapat  pre-test  sebelum diberi perlakuan 

dan diberi post-test  setelah diberi perlakuan. Dengan demikian 

perlakuan dapat diketahui hasilnya dengan akurat, karena dapat 

membandingkan  dengan keadaan pada sebelum diberikan perlakuan. 

Teknik pengumpulan data dengan angket, observasi dan instrumen 

soal IPS. Pada perlakuan pertama peneliti / guru mengajar dengan RPP 

yang telah disiapakn dengan metode permainan. Perlakuan  kedua,  

permainan  yang digunakan adalah “Permainan Kartu”. Permainan 

pertama yaitu teka – teki silang, siswa dibagi menjadi lima kelompok 

belajar.Setiap kelompok akan mendapatkan amplop besar yang berisi 

amplop kecil untuk masing-masing anggota dan satu amplop berisi 

kartu jawaban. Masing-masing anggota akan mendapatkan amplop 
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kecil yang berisi kartu soal dan harus dicari jawabannya di kartu 

jawaban. Perlakuan ketiga, permainan yang digunakan adalah 

permainan  “Mencari Jodoh”. Dalam permainan ini, materi yang 

disampaikan adalah materi  “Penyebab-penyebab masalah sosial dan 

cara mengatasi masalah sosial”. Perlakuan  keempat, siswa akan 

bermain  “Kalimat Diam”. Materi yang disampaikan dalam pertemuan 

ini adalah  “Cara mengatasi masalah sosial di sekitar”.  Hasil penelitian 

ini bahwa perlakuan dan sesudah perlakuan menunjukkan perbedaan 

yang signifikan terhadap kecerdasan interpersonal siswa. Kecerdasan 

interpersonal setelah perlakuan menunjukkan hasil yang lebih baik.
64

 

4. Amalia Sawitri Wahyuningsih. Skripsi. 2004. Jurusan Psikologi 

Universitas Persada Indonesia Y.A.i. Hubungan Antara Kecerdasan 

Emosional Dengan Prestasi Belajar  Pada Siswa Kelas II SMU Lab 

School Jakarta Timur. Penelitian ini tergolong penelitian kuntitatif 

dengan metode pengambilan sampel dengan random sampling. 

Pengambilan data menggunakan skala kecerdasan emosional dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini melalui uji statistik yang dilakukan 

pada dasarnya hasil penelitian sesuai dengan landasan teori yang 

digunakan pada penelitian. Diketahui bahwa setinggi-tingginya IQ 

menyumbang sekitar 20% bagi kesuksesan seseorang dan yang 80% 

sisanya diisi oleh kekuatan lain yang menurut Daniel Goleman salah 

satunya adalah kecerdasan emosional seseorang. Dari hasil skala 
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kecerdasan emosional dengan pernyataan sebanyak 85 item yang 

disusun berdasarkan skala likert yang dimodifikasi dengan alternatif 

jawaban yaitu : sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Cara penilaian dengan memberikan nilai antara satu sampai empat 

berdasarkan kriteria pernyataan favorabel dan unfavorabel. Analisis 

data dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari 

Pearson dengan bantuan program SPSS versi 11.01. Hasil penelitian 

dari data analisis korelasi product moment menunjukkan korelasi (r) 

sebesar 0,248 dengan p = 0,002, hal ini menunjukkan adanya korelasi 

antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar dengan arah 

hubungan positif. Artinya, jika kecerdasan emosional tinggi, maka 

prestasi belajar tinggi dan sebaliknya.
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5. Erva Nauli Thalib. Jurnal. 2013. Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-

Raniry Banda Aceh. Hubungan Antara Prestasi  Belajar Dengan 

Kecerdasan Emosional. Hasil penelitian ini dapat disimpulkanbahwa 

kecerdasan emosional dapat dinyatakan sebagai salah satu faktor yang 

penting yang seharusnya dimiliki oleh siswa yang memiliki kebutuhan 

untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik di sekolah serta 

menyiapkan mereka menghadapi dunia nyata. Untuk mengembangkan 

dan mengoptimalkan kecerdasan emosional yang berperan dalam 

keberhasilan siswa baik di sekolah maupun di lingkungan sekitarnya.
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Adapun perbedaan dan persamaan dari judul diatas adalah : 

1. Perbedaannya : 

a. Abstrak yang ditulis dengan bahasa inggris pada penelitian ke 

empat dan ke lima, sedangkan yang lain tidak.  

b. Abstrak yang kedua dan ketiga ulasan materi lebih sedikit tetapi 

penulis menyertakan rumusan masalah, pada abstrak yang 

pertamadan keempat cenderung lebih banyak ulasan materi.  

c. Pada penelitian ketiga tidak disertai hipotesis. 

2. Persamaan : 

a. Dari ke empat penelitian semua memuat tentang X1 (kecerdasan 

interpersonal) pada penelitian ke satu, dua, tiga. X2 (kecerdasan 

emosi) pada penlitian ke empat dan ke lima sesuai dengan dengan 

penelitian yang saya lakukan 

b. Penelitian saya juga menggunakan analisis yang sama korelasi 

antara parsial, pengaruh secara parsial, dan pengaruh secara 

silmutan. 

c. Secara signifikan penelitian saya dan penelitian terdahulu yang 

diatas berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Berikut perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini : 

Tabel2.1 Persamaan dan PerbedaanHasilPenelitianTerdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1. Kecerdsan - Persamaan - Perbedaannya 
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Interpersonal 

Pada Siswa Kelas 

IV SD Negeri 

Kembaran Kulon 

I (Risa Handini) 

penelitiannya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

kecerdasan 

interpersonal 

dan prestasi 

belajar. 

- Teknik analisis 

data dengan 

menggunakan 

statistik regresi 

berganda dengan 

penghitungan 

software SPSS 

16.00 for 

Windows 

terletak pada 

tempat yang di 

teliti berbeda. 

- Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

- Lebih mencari ke 

permasalahan 

yang ada dikelas 

2. Peningkatan 

Kecerdasan 

Interpersonal 

Melalui 

Pembelajaran 

Kooperatif 

 ( Yusdiana ) 

- Persamaan 

penelitiannya 

adalah sama-

sama membahas 

tentang 

kecerdsan 

interpersonal, 

- Perbedaannya 

terletak pada 

tempat yang di 

teliti berbeda. 

- Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 
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dan prestasi 

belajar. 

- Menggunakan 

teknik skor 

dalam 

menghitung 

skala kecerdasan 

interpersonal 

- Metode yang 

berbeda yaitu 

metode tindakan 

kelas 

3. Keefektifan 

Metode 

Permainan Untuk 

Meningkatkan 

Kecerdasan 

Interpersonal Dan 

Prestasi Belajar 

IPS Siswa Kelas 

IV Di SDN 

Senden Mungkid 

Magelang ( Lis 

Fatmawati ) 

- Persamaan 

penelitiannya 

adalah sama-sama 

membahas tentang 

kecerdasan 

interpersonal dan 

prestasi belajar. 

- Teknik 

mengumpulkan 

data menggunakan 

angket dan 

dokumentasi 

 

- Perbedaannya 

terletak pada 

variabel bebas 

yang di teliti 

adalah kecerdsan 

interpersonal  dan 

motode 

permainan. 

- Tempat yang di 

teliti berbeda. 

- Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

4. Hubungan Antara 

Kecerdasan 

Emosional 

- Persamaannya 

terletak pada 

variabel terikat 

- Perbedaannya 

terletak pada 

variabel bebas 
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Dengan Prestasi 

Belajar ( Amalia 

Sawitri 

Wahyuningsih ) 

yang sama-sama 

membahas tentang 

prestasi belajar 

- Teknik analisis 

data yang 

digunakan adalah 

analisis  regresi 

berganda melalui 

uji t dan uji F.  

- Teknik analisis 

dengan 

menggunakan 

statistik regresi 

sederhana dengan 

penghitungan 

software SPSS 

11.00 for 

Windows 

- Instrumen 

menggunakan 

angket dan 

dokumentasi 

 

yang di teliti 

adalah lingkungan 

sekolah 

- Tempat yang di 

teliti berbeda. 

- Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

 

5 Hubungan Antara - Persamaannya - Perbedaannya 
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Prestasi Belajar 

Dengan 

Kecerdasan 

Emosional ( Erva 

Nauli Thalib ) 

terletak pada 

variabel bebas dan 

variabel terikat 

yang sama-sama 

membahas tentang 

kecerdasan 

emosional dan 

prestasi belajar 

 

terletak pada 

variabel bebas 

yang di teliti 

adalah lingkungan 

sekolah 

- Tempat yang di 

teliti berbeda. 

- Mata pelajaran 

yang diteliti 

berbeda. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Siswa sekolah dasar adalah masa kanak – kanak akhir. Pada masa 

ini, siswa sudah mengenal hubungan yaitu hubungan dengan teman – 

temannya. Dalam hal ini perlunya peran guru, mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak dalam menjalin interaksi dan hubungan 

sosial siswa dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik akan 

membawa siswa untuk belajar secara mandiri yaitu siswa dapat 

memecahkan permasalahan dalam belajar dan berusaha mencari solusi dari 

kesulitan yang dialami. Kecerdasan interpersonal yang berkembang baik 

akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 

secara otomatis membawa dampak pada hasil belajar siswa. 

Selain kecerdasan interpersonal, terdapat kecerdasan emosi yang 

mana juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, seperti bagaimana 
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siswa dapat memotivasi dirinya sendiri untuk terus berprestasi dan 

semangat belajar disekolah maupun diluar lingkungan sekolah. 

Kecerdasan emosi yang berkembang dengan baik akan membawa siswa 

untuk selalu berfikir luas dalam meraih prestasi dan juga mewujudkan cita 

– citanya. jika kedua kecerdasan ini berkembang dengan baik maka dalam 

proses pembelajaran akan memudahkan guru, seperti anak akan 

memahami pelajaran dengan baik, bisa berkomunikasi dengan baik ketika 

kerja kelompok dan seterusnya. Maka akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa dikelas. Siswa bisa memotivasi dirinya untuk lebih giat 

belajar dan semangat dalam mengikuti pelajaran. 

Dengan demikian pengaruh kecerdasan interpersonal dan 

kecerdasan emosi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

 

 

 

Gambar.2.1 

Skema Kerangka Berpikir 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang diungkapkan diatas 

maka penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

PRESTASI 

BELAJAR 

KECERDASAN 

EMOSI 

KECERDASAN 

INTERPERSONAL 
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1. Ha : Terdapat pengaruh antara kecerdasan interpersonal dan 

kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar siswa kelas II SDIT Nurul 

Fikri Kedungwaru Tulungagung. 

2. Ho :  Tidak terdapat hubungan  antara  kecerdasan interpersonal dan 

kecerdasan emosi  dengan  prestasi  belajar  siswa  kelas II SDIT Nurul 

Fikri Kedungaru Tulungagung 


